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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi bahasa anak serta keterkaitannya
dengan metode bercerita dan mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
mengembangkan potensi bahasa anak usia 5-6 tahun melalui metode bercerita. Jenis
penelitian ini adalah bibliografi, data yang dikumpulkan dalam studi ini adalah dua jenis
data yaitu data primer dan data sekunder. Data diperoleh dari riset kepustakaan (/ibrary
research). Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti ini adalah studi
kepustakaan. Teknik analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan teknik analisa
kualitatif dengan cara deduktif. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa metode bercerita
sangat berperan penting dalam mengembangkan potensi bahasa pada anak usia dini.
Keterkaitan antara potensi bahasa anak usia dini melalui metode bercerita yaitu dengan
metode bercerita anak usia dini dapat melatih daya tangkap anak, dengan adanya interaksi
serta komunikasi dengan teman sebaya dan orang dewasa lainnya akan menambah kosa
kata anak dalam kemampuan berbahasa pada anak. suasana belajar di kelas akan
memepengaruhi anak dalam menangkap cerita,baik bisa menjadi faktor pendukung
bahkan terkadang tidak kondusif menjadi faktor penghambat. Dampak dari hasil
penelitian yaitu rekomendasi untuk guru agar konsisten dan meningkatkan kualitas dalam
bercerita sebagai pendekatan pembelajaran untuk potensi Bahasa anak usia 5-6 tahun.

Kata Kunci : Potensi Bahasa, Metode Bercerita, Anak Usia Dini

Abstract

This study aims to look at the language potential of children aged 5-6 years, as well as to
see the relationship between the potential language of children aged 5-6 years through
the speaking method and to see the supporting and inhibiting factors in the language
potential of children aged 5-6 years through the storytelling method. This type of research
is a bibliography. The data collected in this study are two types of data, namely primary
data and secondary data. Data obtained from library research (library research) The
data technique used by this researcher is library research. Data analysis techniques in
this study using qualitative analysis techniques in a deductive way. So the results of the
study show that the storytelling method is very important in the potential of language in
early childhood.The relationship between the potential for early childhood language
through the storytelling method is that the early childhood storytelling method can train
children's comprehension, with interaction and communication with peers and adults.
others will add to the child's vocabulary in children's language skills. Class learning will
influence the child in capturing the story, both of which can be a supporting factor,
sometimes not a conducive factor, to become a inhibiting factor.
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1. PENDAHULUAN
Anak adalah manusia unik yang

memiliki berbagai macam potensi dan
bakat yang masih harus dikembangkan
agar anak berkembang dengan baik.
Anak memiliki karakteristik tertentu
yang unik dan berbeda pada setiap orang,
tidak sama dengan orang dewasa. Anak
selalu bergerak sangat aktif, lincah,
antusias, dan rasa ingin tahu yang tinggi
terhadap apa yang dilihat, didengar,
dirasakan. Mereka seolah-olah tidak
pernah berhenti untuk selalu
bereksplorasi dan  belajar  untuk
memenuhi rasa ingin tahu yang tinggi,
yang mereka miliki.

Menurut Pangastuti R (2014:15)
pendidikan anak usia dini pada dasarnya
meliputi segala upaya pemberian
pembelajaran  dalam  menstimulasi,
membimbing, pengasuhan, pemberian
kegiatan pembelajaran yang akan
menghasilkan kemampuan keterampilan
anak untuk mengembangkan segala
potensi yang ada pada dirinya, serta
seluruh upaya dan tindakan yang
dilakukan oleh pendidik dan orangtua
dalam proses perawatan, pengasuhan,
dan pendidikan pada anak dengan
menciptakan aura lingkungan yang baik,
dimana anak dapat mengeksplorasi
pengalaman yang baru diketahui oleh
anak, yang memberikan kesempatan
kepadanya untuk mengetahui dan
memahami pengalaman belajar yang di
perolehnya dari lingkungan, melalui cara
mengamati, meniru apa yang dilihat, dan
bereksperimen yang berlangsung secara
berulang-ulang dan melibatkan seluruh
potensi dan kecerdasan anak dalam
melakukan pembelajaran.

Bercerita merupakan suatu bentuk
kemampuan berbahasa. Menurut
Suyanto salah satu cara berkomunikasi
untuk melatih kemampuan anak belajar
bahasa adalah melalui cerita, baik
mendengarkan cerita anak dan juga
meminta anak bercerita. Melalui
bercerita seseorang mampu
mengungkapkan bahasa, kemampuan
berfikir, dan dapat berinteraksi dengan
orang lain dan menceritakan segala
pengalaman yang sudah dilewati.
Kemampuan untuk Dbercerita juga
merupakan kemampuan yang tidak
semua orang memilikinya. Begitu juga
dengan anak-anak, kemampuan bercerita
yang  dimiliki  anak-anak  akan
menggambarkan sejauh mana
kemampuan berbahasa mereka dan
masih banyak anak yang masih malu
untuk mengungkapkan perasaan dan
bercerita terhadap teman sebaya.

2. METODE

Adapun metode penelitian kajian
pustaka atau studi kepustakaan yaitu
berisi teori teori yang relevan dengan
masalah — masalah dalam peeniltian
yang diambil peneliti. Kajian pustaka
atau studi pustaka merupakan kegiatan
yang diwajibkan dalam suatu penelitian,
khususnya penelitian akademik yang
tujuan utamanya  yaitu dalam
mengembangkan aspek teoritis maupun
aspek manfaat praktis.

Jenis  penelitian ini  adalah
bibliografi, menurut Zed M (2004: 82)
dijelaskan bahwa bibliografi adalah
daftar informasi dalam buku-buku karya
pengarang maupun ahli dalam berbagai
bidang, keahlian atau penerbit tertentu.

Penelitian ini seluruhnya
berdasarkan atas kajian pustaka atau
studi literature. Oleh karena itu sifat
penelitiannya adalah penelitian
kepustakaan (library reseach). Data
yang dikumpulkan dan di analisis
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seluruhnya berasal dari literatur maupun
bahan dokumentasi lain, seperti tulisan
di jurnal, maupun media lain yang
relevan dan masih di kaji. Data yang
dikumpulkan dalam studi ini adalah dua
jenis data yaitu data bersifat primer dan
data yang bersifat sekunder.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah studi kepustakaan, yaitu dengan
cara mencari data yang berkaitan dengan
pembahasan dalam judul peneitian yang
peneliti ambil. Dalam penelitian ini data-
data yang relevan dikumpulkan dengan
berbagai cara, yaitu dengan Studi
Pustaka, Studi Literatur, Pencarian di
internet.

Teknik Analisis Data yang dilakukan
penelitian dengan menggunakan teknik
analisa kualitatif dengan cara deduktif,
maksudnya adalah dari hal-hal atau teori
yang bersifat umum untuk menarik
kesimpulan yang bersifat khusus. Dan
dengan cara induktif yang berkaitan
dengan fakta-fakta peristiwa khusus dan
konkret kemudian menarik kesimpulan
dari bersifat khusus ke bersifat umum.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Melatih anak dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa
dapat dilakukan dengan cara
berkomunikasi melalui berbagai cara
yaitu: (a) kegiatan bermain bersama,
biasanya anak usia dini bermain bersama
teman sebaya yang ada di sekolah
maupun yang ada di rumah, hal ini
menjadikan anak menambah kosa kata
dengan cara berinteraksi dengan teman.
(b) cerita, melakukan bercerita pada
anak usia dini dengan mendengarkan
cerita, maupun dengan menyuruh anak
untuk bercerita mengenai pengalaman
yang anak lakukan. Hal ini juga akan
menambah kosa kata pada anak usia dini.
Bermain peran, seperti kegiatan di

sekolah dengan melakukan peran
sebagai dokter dan pasien, guru dan
murid, atau menjadi seorang penjual dan
pembeli. Dengan anak berimajinasi
dalam melakukan bermain peran,
kegiatan ini dapat menambah kosa kata
pada anak. (d) bermain puppet atau
boneka tangan, dapat dimainkan dengan
jari-jari dan tangan anak dalam
memainkan  boneka. Anak akan
berbicara mewakili sebagai boneka. (e)
Belajar dan bermain berkelompok, juga
dapat menambah kosa kata pada anak
usia dini dalam mengembangkan aspek
perkembangan bahasa. Karena anak
akan bekerjasama dalam hal melakukan
kegiatan dengan berkomunikasi antara
satu sama lain, Suyanto dalam Susanto
(2011:75).

Berbicara adalah hal yang sangat
dibutuhkan oleh setiap manusia,
terutama anak wusia dini  dalam
berkomunikasi dan berinteraksi di
kehidupan sehari-hari karena berbicara
adalah keterampilan berbahasa pada
anak usia dini yang umum dan paling
efektif dalam berkomunikasi.

Menurut  Robingatin, et all

(2019:87) suasana pembelajaran di kelas
harus sedemikian rupa dirancang dan
dikembangkan oleh  guru  untuk
mendukung kemampuan berbahasa pada
anak usia dini. Semua kegiatan yang ada
di sekolah menjadi faktor utama dalam
hal membuat anak senang bercerita dan
mengetahui potensi bahasa yang ada
pada diri anak.

Maka dari itu Potensi Bahasa
Anak Usia dini melalui metode bercerita
dapat mempermudah anak dalam
mengembangkan potensi bahasa pada
anak usia dini. bahwa anak sejak dalam
kandungan sudah dapat berbahasa
dengan memilki keterampilan
menyimak, saat anak dilahirkan anak
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juga harus di adzan kan oleh ayah nya,
hal ini membuktikan bahwa memang
sejak dalam kandungan anak sudah dapat
menyimak apa yang didengar, ibu yang
mengandung akan merasakan kontak
batin dengan janin yang ada di dalam
kandungan nya.

Bahasa merupakan suatu
anugerah yang diberikan oleh Allah
SWT kepada manusia sehingga dengan
adanya bahasa, bisa berkomunikasi
dengan teman sebaya maupun orang
dewasa lainnya dan bahasa dapat
mengembangkan potensi yang ada pada
diri dengan baik. Potensi bahasa pada
anak usia dini merupakan hal yang
terpenting dalam proses perkembangan
pada anak, karena anak usia 5-6 tahun
dapat berbahasa reseftif —maupun
ekspresif. Tentu saja hal tersebut akan
berkembang secara optimal dengan
bantuan stimulus dari lingkungan
sekitar.

Metode bercerita pada anak usia
dini merupakan metode yang dapat
mengembangkan kemampuan bahasa
pada anak usia  dini, dengan
menggunakan metode bercerita akan
menambah kosa kata pada anak, mampu
mengungkapkan keinginan, serta dapat
menyimak apa yang telah disampaikan
oleh guru, terlebih jika guru dapat
menyampaikan pembelajaran
menggunakan metode bercerita dengan
menyenangkan menggunakan berbagai
macam alat bantu untuk bercerita.

Dalam potensi bahasa pada anak
usia dini dengan menggunakan metode
bercerita, anak dapat berkembang secara
optimal dalam perbendaharaan kata,

saling berkomunikasi dan berinteraksi
dengan teman sebaya. menggunakan
metode bercerita juga dapat mengajak
anak untuk menceritakan kembali isi
cerita yang sudah diceritakan oleh guru,
sehingga 4 keterampilan bahasa anak
yang meliputi keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis dapat
berkembang secara optimal.

Sementara itu, di sisi lain proses
penguasaan bahasa pada anak usia dini
tergantung dari stimulus yang ada di
lingkungan. Pada umumnya, anak usia
dini diperkenalkan bahasa sejak awal
perkembangan aspek bahasa pada anak,
salah satunya disebut motherse, yaitu
adalah cara ibu atau orang dewasa dalam
memberikan stimulus pada anak usia
dini, anak belajar bahasa melalui proses
imitasi dan perulangan dari ucapan
orang-orang disekitarnya sehingga akan
menjadi pembendaharaan kata yang baik
untuk anak dalam mengembangkan
aspek perkembangan bahasa pada anak
usia dini. Kurniati. E dalam jurnal
pendidikan.

Menurut Masitah W, et all dalam
jurnal pendidikan anak wusia dini
beberapa manfaat metode bercerita bagi
perkembangan bahasa anak usia dini
yaitu (a) melatih daya serap atau daya
tangkap anak, dengan diberikan stimulus
pada anak usia dini agar menambah kosa
kata anak dalam aspek perkembangan
bahasa pada anak. (b) melatih daya pikir
anak, untuk berlatih dalam memahami
isi cerita dan menceritakan kembali apa
yang sudah di ceritakan oleh guru.
Maupun  bercerita  tentang  suatu
pengalaman yang telah dilakukan oleh
anak. (c) melatih daya konsentrasi anak,
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untuk melatih tingkat kefokusan anak
saat mendengarkan cerita maupun
bercerita di depan kelas kepada teman-
teman nya mengenai pengalaman atau
kegiatan yang dilakukan. (d) mengem
bangkan daya imajinasi anak, dalam hal
menceritakan tentang sesuatu yang di
lihat oleh anak melalui panca indra nya
maupun fantasi pada anak. (¢) mencipta
kan situasi yang menggembirakan,
dengan memberikan kesan suasana yang
menyenangkan untuk anak usia dini
dalam hal pembelajaran di kelas. Agar
anak tidak merasa bosan dalam
melakukan  kegiatan  pembelajaran
bercerita di dalam kelas. (f) membantu
perkembangan bahasa anak dalam
berkomunikasi secara efektif, untuk
berkomunikasi dengan orang tua, guru,
teman sebaya maupun degan orang
lainnya. Karena anak usia dini perlu
adanya saling berinteraksi satu sama lain
dalam hal pemerolehan bahasa pada
anak.

Anak bersifat egosentris atau
ingin menang sendiri dalam hal
bersosialisasi  masith  harus  perlu
bimbingan orangtua dan guru, memiliki
rasa ingin tahu secara alamiah yang
sangat tinggi, merupakan makhluk
sosial, unik, kaya dengan fantasi dan
imajinasi, memiliki daya perhatian yang
pendek dalam menerima pembelajaran
hanya fokus dalam waktu 5 menit, dan
merupakan masa yang paling potensial
untuk belajar dalam mengembangkan
aspek perkembangan yang ada pada diri
anak.

Kemampuan berbahasa pada
anak menjadi sesuatu yang sangat
penting dalam hal bersosialisasi dan
berkomunikasi dengan orang lain,
karena bahasa merupakan sarana
berkomunikasi dengan lingkungan dan

orang — orang yang ada di sekitarnya.
Dengan bahasa anak belajar untuk
menerjemahkan segala pengalamannya
yang di miliki ke dalam bentuk simbol-
simbol yang dapat difungsikan menjadi
sarana untuk mereka berkomunikasi dan
berpikir dalam mengembangkan aspek
perkembangan bahasa. Ketika seorang
anak tumbuh dan berkembang, maka
dengan bahasa mereka akan
mengkomunikasikan perasaan, pikiran,
dan kebutuhannya yang disampaikan
dengan simbol-simbol yang bermakna.

Manusia lahir ke dunia sudah
diberikan kemampuan bahasa oleh Allah
SWT, misalnya saat dalam kandungan
anak sudah dapat mendengar ibu nya
berbicara. Keterampilan bahasa ini pada
anak usia dini ini ada 4 keterampilan
yaitu keterampilan menyimak,
berbicara, menulis dan membaca. Saat
dalam kandungan yang baru berfungsi
yaitu keterampilan dalam hal menyimak,
karena anak mampu mendengarkan saat
ibu nya berbicara.

Pada suatu penelitian barat
menjelaskan bahwa anak yang di
dengarkan musik klasik akan memiliki
kecerdasan yang bagus. Hal ini juga
bukan hanya dengan mendengarkan
musik  klasik, pandangan  islam
berpendapat bahwa anak sejak dalam
kandungan sudah di perdengarkan ayat-
ayat al-qur’an akan memiliki kecerdasan
yang bagus. Karena Allah SWT telah
memberikan kemampuan berbahasa
pada anak dalam hal menyimak, dengan
melalui indera pendengaran.

4. KESIMPULAN

Metode bercerita sangat berperan
penting dalam mengembangkan potensi
bahasa pada anak usia dini. Keterkaitan
antara potensi bahasa anak usia dini
melalui metode bercerita yaitu dengan
metode bercerita anak usia dini dapat
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melatih daya tangkap anak, dengan
adanya interaksi serta komunikasi
dengan teman sebaya dan orang dewasa
lainnya akan menambah kosa kata anak
dalam kemampuan berbahasa pada anak.
suasana  belajar di  kelas akan
memepengaruhi anak dalam menangkap
cerita,baik  bisa  menjadi  faktor
pendukung bahkan terkadang tidak
kondusif menjadi faktor penghambat.
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